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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Introduksi teknologi dari pihak luar merupakan hal yang tidak bisa petani hindarkan selama melakukan

praktik pertanian. Petani di Desa Cibodas, Lembang, Jawa Barat merupakan satu dari banyak kelompok

masyarakat tani yang mengalami introduksi teknologi. Tulisan ini ingin menjelaskan bagaimana respon

petani terhadap introduksi teknologi greenhouse dan smart farming system. Hasil dari penelitian

memperlihatkan bahwa respon yang dimunculkan petani ternyata memiliki dua ragam, yaitu keputusan

untuk mengadopsi atau tidak mengadopsi teknologi didasari oleh pilihan rasional masing-masing petani.

Setiap respon petani ternyata menghasilkan konsekuensi yang berbeda. Lebih lanjut untuk memahami

hubungan antara petani dengan teknologi, saya memakai konsep sociotechnical system. Lewat pandangan

ini memungkinkan kita untuk berfokus mencermati hubungan antara manusia dengan teknologi yang

sebenarnya saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. Dalam hal merespon introduksi teknologi,

terdapat seorang petani yang menarik perhatian saya Untuk memahami intensi dari respon petani tersebut,

saya menggunakan konsep agency, lebih khususnya konsep neoliberal agency. Dalam konteks petani

anggota Koperasi Gerbang Emas di Desa Cibodas agency ini terlihat dari intensi petani. Intensi tersebut

adalah untuk selalu mengusahakan diri agar sesuai dengan permintaan pasar baik lewat personal branding

atau lewat penerapan teknologi baru dalam praktik bertaninya, dan menganggap dirinya sebagai sebuah

bisnis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Introduction of technology from outsider is an event that farmers cannot avoid throughout agricultural

practices. The farmers in Cibodas Village, Lembang, West Java are one of many farming communities who

have experienced the introduction of technology. This paper intends to explain how the farmers responded

to the introduction of greenhouse technology and smart farming system. Responses raised by the farmers

turned out to have types, that is, decision to adopt or not to adopt the technology based on the rational

choices of each farmer. In fact each farmer 39s response produces different consequences. Further to

understand the relationship between farmers and technology, I use the sociotechnical system concept. In this

view, it allows us to focus on observing the relationship between human and technology that are actually

interconnected and affected each other. In looking at a response to the introduction of technology, there was

a farmer who caught my attention. To understand the intention of this farmer 39s response I use agency

concept, more particularly neoliberal agency concept. In the context of the farmers members of Koperasi

Gerbang Emas in Cibodas Village, this agency form is seen from the farmers intention. The intention is to

keep making self efforts to meet market demand either through personal branding or application of new
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technology in their farming practices. 


